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Bahan Pangan Global Makin Langka dan Mahal 

Kondisi tersebut meru-

pakan dampak gabungan

dari perang di Ukraina,

ancaman El Nino ter-

hadap produksi pangan,

dan meningkatnya keru-

sakan akibat perubahan

iklim. Dikutip AP, Kamis

(29/9), International Food

Policy Research Institute

mencatat secara global

terdapat 41 pembatasan

ekspor pangan dari 19 ne-

gara yang kini berlaku,

mulai dari larangan lang-

sung hingga pajak.

India melarang ekspor

beras pada awal tahun

ini, yang mengakibatkan

berkurangnya seperlima

ekspor global. Negara

tetangganya, Myanmar,

yang merupakan pema-

sok beras terbesar kelima

di dunia, merespons de-

ngan menghentikan be-

berapa ekspor biji-bijian.

Di tempat lain, keke-

ringan di Spanyol ber-

dampak buruk pada pro-

duksi minyak zaitun.

Maroko, yang juga sedang

menghadapi kekeringan

menjelang gempa dahsyat

baru-baru ini, berhenti

mengekspor bawang, ken-

tang, dan tomat pada bu-

lan Februari 2023.

Tanda-tanda awal

dampak perubahan iklim

terhadap produksi pa-

ngan cukup mengkhawa-

tirkan. India mengalami

bulan Agustus yang pa-

ling kering dalam satu

abad terakhir, dan Thai-

land menghadapi keke-

ringan yang memicu ke-

khawatiran terhadap pa-

sokan gula dunia. Kedua-

nya merupakan eksportir

gula terbesar setelah

Brazil.

Curah hujan yang lebih

sedikit di India juga

memupus harapan para

eksportir pangan bahwa

panen padi baru di bulan

Oktober akan mengakhiri

pembatasan perdagangan

dan menstabilkan harga.

“Sepertinya harga beras

tidak akan turun dalam

waktu dekat,” kata Aman

Julka, direktur Wesderby

India Private Limited.

Masa depan perang Ru-

sia di Ukraina juga me-

nentukan harga pangan

global, mengingat kedua

negara yang bertikai

merupakan pemasok uta-

ma gandum dunia. Pena-

rikan diri Rusia pada Juli

2023 dari perjanjian yang

menjamin pengangkutan

biji-bijian Ukraina me-

lalui Laut Hitam meru-

pakan pukulan terhadap

ketahanan pangan global.

Melonjaknya harga pa-

ngan membuat banyak

rumah tangga di tingkat

global terpaksa mengu-

rangi konsumsi makanan. 

(AP/Bro)-f

Toleransi di Indonesia Acuan Bagi Australia
TOLERANSI antarumat ber-

agama di Indonesia menjadi

acuan yang bisa diteladani

Australia. Para pemimpin muda

komunitas Muslim Australia men-

gagumi kerukunan yang terjalin

dalam kehidupan masyarakat

Indonesia yang majemuk.

Hal itu diungkapkan 14 pemim-

pin, aktivis, dan pemuda Muslim

Australia saat mengunjungi

Vihara Karangdjati, Jalan Monjali

No 78, Sleman, Selasa (26/9).

Mereka adalah peserta Program

Pertukaran Muslim Australia-

Indonesia (AIMEP) 2023 yang

melakukan kunjungan selama de-

lapan hari di Indonesia.

Di vihara tersebut, delegasi

Australia berdialog dengan tokoh-

tokoh lintas iman seperti Buddha,

Konghucu, Ahmadiyah, dan peng-

hayat kepercayaan. Para tokoh itu

memaparkan perkembangan ko-

munitas minoritas dan toleransi di

DIY.

“Indonesia merupakan negara

berpenduduk mayoritas Islam,

tetapi kerukunan dan toleransi

berjalan sangat baik di sini. Umat

beragama bisa berdampingan da-

lam harmoni, ini mengagumkan,”

kata Oz Malik (28), aktor dan pe-

muda Muslim asal Melbourne,

Australia.

Aktivis Muslim asal Sydney,

Mifrah Mahroof, mendapatkan

perspektif baru selama mengikuti

program intensif selama delapan

hari, yang mengeksplorasi komu-

nitas Islam Indonesia yang di-

namis dengan warisan budaya

yang kaya. “Selama kunjungan di

Jakarta dan Yogyakarta, saya be-

lajar bagaimana harmoni bisa ter-

cipta, dan itu menjadi tantangan

bagi kami untuk mengaplikasi-

kannya di negara kami,” ujarnya.

Malik menambahkan, program

AIMEP penting untuk memba-

ngun hubungan people-to-people

(antarmasyarakat) Australia dan

Indonesia. Pertukaran ini akan

membangun pemahaman yang

lebih baik satu sama lain, dan ke-

dua bangsa bisa bekerja sama di

berbagai bidang untuk kemajuan

bersama. (Bro)-f

KR-Basuki Rahardjo

Para pemimpin muda muslim Australia bersama tokoh lintas

iman di Vihara Karangdjati, Sleman.

Mark Milley Akan Lengser
WASHINGTON

(KR) - Panglima Militer

Gabungan AS Jenderal

Mark Milley akan

lengser dan pensiun pa-

da 30 September 2023.

Panglima militer yang

baru, Jenderal Angkat-

an Udara Charles

Quinton Brown Jr (61)

mulai berkuasa pada 1

Oktober 2023.

Mark Miley meru-

pakan jenderal bintang

empat yang kontroversial. Ia berkuasa sejak tahun

2018, di era Presiden Donald Trump dan berlanjut di

bawah kepemimpinan Presiden Joseph Biden.

Milley berdarah Irlandia dan dibesarkan di Boston.

Ia sering berbeda pendapat dengan Trump maupun

Biden. Meski demikian, Milley menghormati garis

komando. Sekali diputuskan, ia akan menerima kebi-

jakan yang diambil oleh Presiden AS.

Di era kepempinan Milley, militer AS menghadapi

banyak krisis. Milley dilantik menggantikan Mark

Esper yang dipecat Trump pada saat AS mau me-

narik pasukannya dari Afghanistan. Milley sebe-

narnya tidak setuju pasukan AS mundur dari Afgha-

nistan. Namun ketika Presiden Biden memenuhi jan-

ji kampanye dan menarik pasukan dari Afghanistan,

Milley menghormati kebijakan tersebut.

Di era Milley pula perang dagang antara AS dan

China memanas. Milley dituduh sebagai penghianat

yang pantas dieksekusi lantaran dituduh tidak loyal

kepada Trump. Saat ketegangan terjadi, Milley mem-

beritahu China bahwa AS tidak ada rencana menye-

rang Beijing.

Dalam pandangan Milley, perang harus dicegah.

Panglima Komando Staf Gabungan AS ini juga ter-

masuk tokoh yang menentang perang Ukraina

melawan Rusia. Menurutnya tidak akan ada pihak

yang menang dalam Perang Ukraina-Rusia. Ia men-

dorong penyelesaian konflik lewat jalur diplomasi.

Sayang pendapat Milley itu ditentang oleh Presi-

den Biden dan Panglima Militer Ukraina, Jenderal

Valerii Zaluzhnyi. Ketika Biden memutuskan mem-

persenjatai Ukraina, Milley tidak bisa berkata tidak.

Sikapnya dalam menghadapi politisi, jauh berbeda

saat menghadapi pasukan. Saat meninjau tentara

Ukraina yang mengikuti pelatihan militer di Jerman,

Milley mengobarkan semangat juang mereka. “Slava

Ukraini!” yang berarti “Ukraina Jaya!” merupakan

seruan yang disampaikan Milley di hadapan tentara

Ukraina. Mereka pun menjawab teriakan Milley de-

ngan kalimat “Heroyam slava” atau “Jayalah

pahlawan”. Milley mengatakan membakar semangat

juang pasukan itu penting, karena merekalah yang

bertempur di garis depan.      (AP/Pra)-f

HARGA bahan pokok global meningkat, menjadikan rumah
tangga di seluruh dunia menghadapi kekurangan bahan pangan
penting seperti beras, minyak goreng, dan sayuran. Hal ini terjadi
karena banyak negara memberlakukan pembatasan ekspor bahan
pangan mereka untuk melindungi pasokan dalam negeri.

KR-AP Photo/Manish Swarup

Pekerja mengangkat karung beras di sebuah gu-

dang penyimpanan di Makhu, India.

KR-Defense.gov

Mark Milley

HUKUM
TERKAIT TKD DI CANDIBINANGUN DAN MAGUWOHARJO

Kejati DIY Mulai Periksa Perangkat Kalurahan 

Kasi Penkum Kejati DIY, Her-

watan SH, Rabu (27/9), meng-

ungkapkan minggu ini tim pe-

nyidik Kejati DIY telah memang-

gil dan memeriksa perangkat

Kalurahan Candibinangun dan

Maguwoharjo yakni dari lurah

hingga dukuh. Para perangkat

tersebut diperiksa sebagai saksi

dalam dugaan penyalahgunaan

TKD di Candibinangun dan

Maguwoharjo. 

“Iya minggu ini sudah me-

meriksa saksi dari perangkat

Kalurahan Candibinangun dan

Maguwoharjo. Mereka diperiksa

untuk kasus dugaan penyalah-

gunaan TKD di dua kalurahan,”

ungkap Herwatan. 

Dalam pemeriksaan ini, tim

penyidik telah meminta sejum-

lah dokumen yang diduga ada

kaitannya dengan penyimpang-

an TKD. Dokumen untuk keper-

luan penyidikan kasus TKD di

Candibinangun dan Maguwo-

harjo.

“Dokumen baru sebatas dimin-

ta dulu oleh penyidik. Nanti

akan kami periksa apakah doku-

men-dokumen tersebut ada kai-

tannya dengan dugaan penyim-

pangan TKD atau tidak,”

terangnya.

Disinggung tentang penetapan

tersangka, Herwatan mengata-

kan, bahwa dalam proses pe-

nyidikan ini tim belum menetap-

kan seorang tersangka. Namun

yang jelas dalam tahap penyi-

dikan telah ditemukan dugaan

pelanggaran terkait peman-

faatan TKD di Candibinangun

dan Maguwoharjo.

“Tindak pidananya sudah ka-

mi temukan dalam tahap pe-

nyidikan. Sekarang ini penyidik

sedang mengembangkan untuk

menentukan tersangka dalam

kasus itu,” tegasnya.  

Sementara untuk kasus man-

tan Kepala Dinas Pertanahan

dan Tata Ruang (Dispertaru)

DIY, KS, kemarin penyidik

memasang papan penyitaan di

atas dua bidang tanah milik ter-

sangka KS. Diduga tanah itu

merupakan hasil gratifikasi dari

tersangka. 

“Ya kemarin dua bidang tanah

yang merupakan hasil pemberi-

an tersangka RS telah dipasang

papan sita. Penyitaan itu dalam

rangka supaya tanah tidak ber-

alih kepemilikan maupun di-

manfaatkan,” ujarnya.      (Sni)-f

KASUS PERSETUBUHAN DENGAN ABH 

’Victimless Crime, Terpidana Ajukan Banding

YOGYA (KR) - Perangkat Kalurahan Candibi-
nangun Pakem dan Maguwoharjo Depok mulai ming-
gu ini diperiksa oleh Tim Penyidik Kejaksaan Tinggi
(Kejati) DIY. Sejumlah dokumen telah diminta untuk
pengembangan penyidikan kasus dugaan penyim-
pangan Tanah Kas Desa di dua kalurahan tersebut.

YOGYA (KR) - Setelah meli-

hat pidana yang dilakukan terp-

idana Budi Mulyana (BM) alias

Papi alias Koko (54) termasuk

kategori kejahatan tanpa kor-

ban (Victimless Crime), penasi-

hat hukumnya mengajukan

banding. Keluarga korban juga

keberatan dengan penyebutan

terpidana sebagai predator seks

yang membunuh karakter terp-

idana. Sebab terpidana hanya

melakukan transaksi seks dan

tidak ada paksaan. 

“Belasan saksi  korban anak

di bawah umur (ABH) siswa

SMK/SMA di Yogya datang sen-

diri  dan menerima imbalan da-

ri BM. Saksi Korban mengakui

Open BO atau prostitusi online

dengan BM,” ucap penasihat

hukum BM, R Herkus Wijayadi

SH dari Law Office RM Setyo-

hardjo SH, usai memasukkan

memori banding, di Pengadilan

Tinggi Yogya, Senin (25/9).

Didampingi tim penasihat

hukum lainnya Chusnul Choti-

mah SH dan Primananda Rah-

mat Pamungkas, Herkus me-

nyebutkan putusan PN Sleman

yang menjatuhkan hukuman

pidana 16 tahun penjara de-

ngan denda Rp 2 miliar sub-

sider 6 bulan kurungan ditam-

bah restitusi (ganti rugi) pada

dua korban masing-masing se-

besar Rp 19,3 juta terasa sangat

berat dan tidak seimbang de-

ngan pidana yang dilakukan

BM.

“Klien kami mengakui

bersalah karena bersetubuh de-

ngan ABH, tapi itu dilakukan

transaksional dan sama sekali

tidak tahu karena belasan saksi

korban ABH itu berpenampilan

dewasa. Tidak ada pemaksaan

karena saksi korban mau

melakukannya berulang-ulang,

dan saat bertemu BM saksi kor-

ban sudah tidak perawan lagi.

Jelas tindak pidana BM masuk

kategori kejahatan tanpa kor-

ban (Victimless Crime) sehingga

tidak tepat jika JPU mengaju-

kan tuntutan maksimal 20

tahun penjara denda Rp 2 mi-

liar subsider 6 bulan kurungan,

dan tambahan hukuman kebiri

kimia,” ungkapnya.

Walau putusan PN Sleman

lebih ringan dari tuntutan

Jaksa tapi masih dirasa sangat

berat. “Rasa bersalah dan siap

bertanggung jawab disampai-

kan BM. BM tidak masalah jika

harus dihukum dengan ancam-

an minimal 5 tahun penjara. Ia

juga mengakui menyayangi be-

lasan saksi korban, sehingga ti-

dak ingin mereka celaka karena

kasus ini. Putusan ini terasa be-

rat karena BM benar-benar ti-

dak merasa melakukan pemak-

saan, bahkan para saksi korban

saat ini sudah eksis lagi di Tik

Tok,” ucap Herkus menun-

jukkan screen shot para saksi

korban yang bergaya cantik di

aplikasi Tik Tok.

Sebelumnya dalam kesaksian

di persidangan, belasan ABH

saksi korban justru mem-

berikan keterangan Playing

Victim dengan melemparkan

semua kesalahan pada BM.

“Diperkirakan karena malu de-

ngan kasus ini yang mem-

bongkar para saksi korban se-

bagai pelaku Open BO. Apalagi

sebagai siswa SMK/SMA mere-

ka takut sanksi sekolah atau

sosial pada keluarganya. Hakim

harus memperhatikan Pasal

185 ayat (6) huruf d tentang ke-

saksian anak yann dianggap

korban harus dipertimbangkan

juga perilaku kesusilaannya,

apakah bisa dipercaya atau ti-

dak kesaksian yang bersang-

kutan,” jelasnya. (Vin)-f

YOGYA (KR) - Mencuri

sepeda motor saat kondisi

rumah tetangganya sepi,

pemuda pengangguran

PWJ (24) warga Gambiran

Pandeyan Umbulharjo Yog-

ya, diamankan Polsek se-

tempat. Perbuatan pelaku

merugikan korban Wedi

Kusmantoro warga Bumi-

ayu Brebes, senilai Rp

6.000.000. Lelaki itupun di-

jerat Pasal 363 KUHP de-

ngan ancaman hukuman 7

tahun penjara.

“Kejadian Jumat (15/9)

pukul 07.15, pelapor (kor-

ban) sampai di rumah

makan bersama karyawan

akan belanja. Namun kare-

na karyawan masih mema-

sak, pelapor disuruh me-

nunggu sebentar. Kemu-

dian sekitar pukul 12.00

salah satu karyawan akan

pergi ke rumah makan ca-

bang di Jalan Wonosari

menggunakan sepeda motor

ternyata sepeda motor Hon-

da Vario tersebut tidak ada

ditempat,” ungkap Kapol-

sek Umbulharjo, Kompol

Yayan Dewayanto, Senin

(25/9).

Setelah menerima lapor-

an tersebut, petugas Polsek

Umbulharjo melakukan pe-

nyelidikan serta memeriksa

saksi-saksi maupun korban,

dan diketahui pelaku pen-

curian sepeda motor ter-

sebut adalah mantan karya-

wan rumah makan terse-

but, hingga dilakukan pe-

nangkapan dan selanjutnya

dilakukan proses penyidik-

an dan dilakukan penahan-

an di Polsek Umbulharjo.

“Dari keterangan pelaku

diketahui bahwa pelaku

mengambil sepeda motor

Honda Vario tersebut tanpa

ijin atau  tanpa sepengeta-

huan pemiliknya pada Jum-

at tanggal 15 September

2023 pukul 02.30.       (Vin)-f

Curi Motor, Mantan Karyawan Diringkus

KR-Juvintarto

Tim penasihat hukum BM menunjukkan memori banding

dengan lampiran bukti-bukti yang menguatkan terdakwa

hanya bertransaksi Open BO.

KR-Istimewa 

Tim dari Kejati DIY memasang papan penyitaan terhadap

dua bidang tanah milik tersangka KS.


